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ABSTRAK

Ayu Lestari: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
PQ4R Bermuatan Literasi Sains terhadap
Kompetensi Belajar Peserta Didik pada Materi
Ekosistem di SMA Negeri 1 Baso

Permasalahan penelitian di SMA Negeri 1 Baso mencakup model
pembelajaran yang kurang bervariasi dan rendahnya kompetensi belajar peserta
didik yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan Upaya yang dapat
dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R bermuatan
literasi sains pada materi ekosistem di SMA Negeri 1 Baso. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaraan kooperatif tipe PQ4R
bermuatan literasi sains pada materi ekosistem terhadap kompetensi belajar
peserta didik di SMA Negeri 1 Baso.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
yaitu Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian
ini seluruh kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Baso yang terdaftar pada tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah tiga kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih adalah kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk kompetensi pengetahuan,
lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Data penelitian diuji
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik nilai
thiung 4,09 > te 1,67, dan pada kompetensi keterampilan thiwng 3,55 < 1,67 tiapel.
Kompetensi sikap didapatkan 86% kategori baik pada kelas eksperimen dan 58%
kategori cukup pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima
pada kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kesimpulan penelitian
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R bermuatan literasi sains
berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi
ekosistem di SMA Negeri 1 Baso.

Kata kunci: Kooperatif Tipe PQ4R, Literasi Sains, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Wina
(2014: 129) menyatakan pembelajaran adalah suatu kegiatan penambahan
informasi dan kemampuan baru peserta didik. Pembelajaran dijadikan acuan
dalam meningkatkan seluruh kompetensi belajar yang mencakup kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

Salah satu pembelajaran yang menuntut peningkatan kompetensi belajar
adalah pembelajaran Biologi. Sudarisman (2015: 32) menyatakan pembelajaran
Biologi jika dilihat dari aspek pengetahuan dapat membangun konsep dari
pengalaman peserta didik dan tidak hanya konsep dari guru. Pembelajaran Biologi
tidak hanya menilai kompetensi pengetahuan, namun juga pada kompetensi sikap
dan kompetensi keterampilan yang bertujuan untuk mengembangkan sikap ilmiah
peserta didik seperti: jujur, percaya diri, disiplin dan tanggung jawab. Selain itu
pembelajaran Biologi juga menuntut penilaian kompetensi keterampilan yang
merupakan pengaplikasian secara langsung konsep yang telah dipelajari.

Pembelajaran Biologi dikatakan ideal apabila mampu meningkatkan
kompetensi belajar. Dalam meningkatkan kompetensi belajar tersebut dibutuhkan
peranan guru dalam merancang sebuah model pembelajaran Biologi yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Setiap materi pembelajaran Biologi memiliki

karakter yang berbeda-beda sehingga dibutuhkan kemampuan guru dalam



menerapkan model yang sesuai. Penggunaan model yang sesuai dengan
pembelajaran Biologi diharapkan dapat meningkatkan ketiga kompetensi belajar
yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Fakta yang terjadi pada pembelajaran Biologi pada saat ini masih bersifat
teacher-center. Penyampaian informasi masih berpusat pada guru sedangkan
peserta didik hanya menerima informasi dari guru sehingga pembelajaran tidak
berjalan secara efektif. Salah satu sekolah yang masih bersifat teacher-center
dalam proses pembelajaran adalah SMA Negeri 1 Baso. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil angket yang diisi oleh 29 peserta didik, peserta didik menyatakan
48% guru mata pelajaran Biologi selalu menerapkan metode ceramah dan 44%
guru mata pembelajaran Biologi jarang mengganti model pembelajaran, dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Model membelajaran yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran
Biologi akan berdampak pada kompetensi belajar peserta didik, akibatnya
pembelajaran tidak terlaksana dengan efektif. Salah satu bukti ditemukan pada
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso yang menunjukkan rendahnya
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Rendahnya kompetensi
pengetahuan dibuktikan dengan nilai rata-rata ujian tengah semester peserta didik
yang belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
tanggal 21 Januari 2019 didapat rata-rata nilai ujian tengah semester kelas X

MIPA di SMA Negeri 1 Baso masih rendah seperti pada Tabel 1.



Tabel 1.Rata-Rata Nilai Ujian Tengah Semester dan Persentase Ketuntasan
Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 Baso Tahun Ajaran 2018/2019

Jumlah Rata-rata % Ketuntasan
No Kelas PS?Sirlt(a Nilai UTS Tuntas Tidak Tuntas
1 X MIPA 1 32 63,54 26 74
2 X MIPA 2 32 60,93 9 91
3 X MIPA 3 31 62,33 14 86

Sumber: Guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Baso

Tabel 1 menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan Biologi peserta
didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso masih rendah. Hal ini ditandai dengan
nilai rata-rata ujian tengah semester yang belum mencapai KKM dan persentase
peserta didik yang memiliki nilai tuntas lebih kecil dibandingkan dengan
persentase peserta didik yang memiliki nilai tidak tuntas.

Hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu Dra. Yusniati bahwa
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam mengambil inti sari
dalam pembelajaran Biologi karena masih rendahnya minat membaca peserta
didik. Pembelajaran Biologi pada penelitian ini difokuskan pada materi
ekosistem. Materi ekosistem dipilih dalam penelitian ini karena berdasarkan
pengalaman yang disampaikan oleh Ibu Dra. Yusniati materi ekosistem
merupakan salah satu materi yang menuntut peserta didik dalam membaca,
karena minat membaca peserta didik membaca masih tergolong rendah maka
materi ini masih dianggap sulit bagi peserta didik.

Selain kompetensi pengetahuan, juga terdapat beberapa permasalahan
kompetensi sikap peseta didik pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Baso.
Rendahnya kompetesi sikap peserta didik dibuktika melalui pengamatan peneliti

ketika observasi di sekolah. Permasalahannya yaitu kurangnya sikap percaya diri



peserta didik dalam pembelajaran, hal ini terlihat kurangnya partisipasi peserta
didik dalam menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Dilihat dari
sikap bertanggung jawab dan disiplin peserta didik juga masih kurang, melalui
diskusi kelompok peserta didik sering menunjuk teman yang lain untuk menjawab
pertanyaan dan meribut dalam diskusi.

Permasalahan kompetensi keterampilan juga ditemukan pada peserta didik
kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso, hal itu disampaikan oleh Ibu Dra. Yusniati
bahwa materi ekosistem jarang dilakukan penilaan produk karena waktu yang
dirasa tidak cukup. Untuk mengetahui kompetensi belajar peserta didik tidak
hanya kompetensi pengetahuan dan sikap, namun juga kompetensi keterampilan.

Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model yang dapat
meningkatkan kompetensi belajar peseta didik dan memudahkan dalam
mengambil inti sari pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (PQ4R). Model ini belum pernah diterapkan di SMA
Negeri 1 Baso.

Model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R merupakan salah satu model
pembelajaran yang terpusat pada peseta didik. Trianto (2010: 147) menyatakan
huruf P adalah Preview (membaca cepat atau membaca selintas), huruf Q adalah
Question (bertanya), 4R adalah Read (membaca) Reflect (refleksi) Recite
(bercerita) Review (mengulang).

Model pembelajaran PQ4R sudah terbukti dapat meningkatkan kompetensi

belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh



Dzulhikam (2012: 91) menyatakan dengan menggunakan model pembelajaran
PQ4R dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Penelitian yang lain
juga dilakukan oleh Fitria (2018: 86) menunjukkan bahwa mengunakan model
pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
berpengaruh pada motivasi belajar peserta didik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R dibutuhkan suatu
kemampuan dalam mengaitkan kasus atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari yaitu kemampuan literasi sains. Sejalan dengan Yulianti, dkk. (2017:
6) model PQ4R lebih menekankan pada pemahaman konsep, salah satu indikator
pemahaman konsep adalah mengaitkan dan mengalikasikan konsep kedalam
kehidupan sehari-hari. Literasi sains ini bertujuan sebagai pendukung dari
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R dan juga sebagai upaya
peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengaitkan ilmu pengetahuan atau
konsep-konsep yang di dapat disekolah atau dipelajari disekolah dengan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uji coba soal PISA yang dilakukan Zulyusri,
dkk. (2017: 89) di SMP dan SMA di SUMBAR didapatkan dari 144 butir soal
yang diujikan hanya 22% peserta didik dari 138 orang peserta didik yang
menjawab lebih dari setengah jumlah soal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
kemampuan literasi sains peseta didik masih rendah. Jadi diperlukan peningkatan
literasi sains peserta didik di SUMBAR.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan

penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R bermuatan



literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi ekosistem di
SMA Negeri 1 Baso.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dikemukaan identifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Masih rendahnya kompetensi belajar pada aspek pengetahuan, sikap dan

keterampilan pada mata pelajaran Biologi.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.
3. Pembelajaran Biologi pada materi ekosistem masih dianggap sulit oleh peserta
didik.

4. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah di SUMBAR
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
tipe PQ4R yang digunakan bermuatan literasi sains terhadap kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada materi ekosistem di SMA Negeri 1
Baso.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian adalah apakah model pembelajaran kooperatif
tipe PQ4R bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi ekosistem di

SMA Negeri 1 Baso?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif tipe PQ4R bermuatan literasi sains terhadap kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi ekosistem di
SMA Negeri 1 Baso.
F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi berbagai pihak sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik, dapat mendorong pesera didik untuk meningkatkan

kompetensi belajar pada mata pelajaran Biologi.

2. Bagi guru, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R.
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PE NUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R bermuatan literasi sains
berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik pada materi ekosistem di SMA Negeri 1 Baso.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan
beberapa saran berikut ini.
1. Penelitian ini hanya terbatas pada materi ekosistem, maka disarankan pada
peneliti lain agar dapat melanjutkan penelitian ini pada materi dan sampel
yang berbeda.

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penilaian kompetensi sikap dan

menggunakan lebih banyak observer agar penilaian sikap lebih optimal.
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